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ABSTRACT

THE PHYSIOGRAPHIC CONDITION THAT SUPPORT THE SETTLEMENT
PATTERN RESIDENT OF THE BRAWIJAYA VILAGE SUB DISTRICT SEKAMPUNG
UDIK DISTRICT EAST LAMPUNG 2014™

By

Anisa Nurjanah

This study aimed to assess about the settlement pattern in the Brawijaya Village sub district
sekampung clownish district east lampung. Point press study that is morphology, soil fertility,

water system and accessibility.

This research used descriptive method. The sample collection technique used namely
purporsional area of sampling with the total sample were 70 head of the family. Data collection
were taken by means of observation , documentation and questionnaire then analyzed the

percentage technique.

Based on the results of the study, it explained: (1) The morphology condition of Brawijaya
villageisflat 2) Brawijayavillage own the land good, 3) Difficulty to obtain water during dry
season made those Brawijaya village prefer to live around right and the left of the road, (4)
Accessibility which is good influence the settlement pattern in the Brawijaya

Village.

Keyword: physiographic, settlement pattern, village.



ABSTRAK

KONDISI FISIOGRAFISYANG MENDUKUNG POLA PERMUKIMAN
PENDUDUK DESA BRAWIJAYA KECAMATAN SEKAMPUNG UDIK
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
TAHUN 2014

Oleh
Anisa Nurjanah

Masalah dalam penelitian ini adalah tidak meratanya permukiman penduduk di
Desa Brawijaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur Tahun
2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang pola permukiman di Desa
Brawijaya K ecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur. Titik tekan
kajiannya mencangkup morfologi,keadaan tanah, tata air dan aksesibilitas.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dan objek penelitianya kondisi
fisiografis Desa Brawijaya. Sampel dalam pendlitian ini ialah sampel area .
Pengumpulan data diambil dengan cara observasi, dokumentasi dan kuisioner
kemudian dianalisis dengan teknik tabulas persentase, sebagal dasar interpretasi
dan deskripsi dalam pembuatan |aporan penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan: (1) kondisi morfologi Desa Brawijaya
relatif datar (2) Desa Brawijaya memiliki tanah yang baik, yaitu tanah yang subur
untuk pertanian dan tanah yang cocok untuk mendirikan tempat tinggal. (3)
sulitnya mendapatkan air saat musim kemarau membuat penduduk Desa
Brawijaya lebih memilih tinggal disekitar kanan kiri jalan utama agar
memudahkan mereka dalam melakukan aktivitas sehari-hari. (4) aksesibilitas
yang baik mempengaruhi pola permukiman di Desa Brawijaya sehingga
memudahkan penduduk dalam bepergian ke pasar,tempat bekerja, bala desa,
kantor kecamatan, tempat beribadah, puskesmas dan sekolahan.

Kata Kunci: kondisi fisiografis, pola permukiman, desa.
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[.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa merupakan permukiman manusia yang letaknya di luar kota dan
penduduknya bermata pencaharian di sektor pertanian dan merupakan daerah
penduduk berkumpul dan hidup bersama mereka dapat menggunakan lingkungan
setempat  untuk mempertahankan, melangsungkan dan mengembangkan

kehidupanya (Daldjoeni 1987:53).

Penduduk selalu memilih tempat-tempat tinggal dengan relief yang relatif datar,
tanah yang subur dan tata air yang cukup. Pemilihan tempat tinggal tersebut bagi
masyarakat desa ternyata memiliki kekhususan seperti memilih daerah sepanjang
sungai dan sepanjang jalan, daerah yang memiliki tanah yang subur, daerah yang
relatif datar dan memiliki tata air yang cukup akan menjadi sasaran tempat
kediaman penduduk, sedangkan daerah-daerah plateau dan pegunungan tidak

banyak disukai, kecuali untuk kepentingan khusus seperti rekreasi.

Sesua dengan (R. Bintarto 1977:97) Pola pemukiman penduduk desa masih
disesuaikan dengan kondis fisiknya seperti topografi, kesuburan tanah, dan tata

ar di daerah itu, yang akan membentuk pola permukiman memanjang,



mengelompok, dan tersebar. Pengaruh kondisi fisik ini terlihat pada pola
pemukiman di daerah pedesaan, sedangkan di daerah perkotaan kondisi fisik
daerah tidak berpengaruh terhadap pola permukimannya, karena penduduk kota
merupakan penduduk modern yang dapat memanfaatkan teknologi untuk

mempermudah segala kebutuhanya.

Desa Brawijaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur yaitu
daerah pedesaan yang kehidupan penduduknya sangat bergantung pada
produktivitas pengolahan lahan/tanah yang menjadi sumber penghidupan sehari-
hari. Pengolahan lahan/tanah di desa ini sangat dipengaruhi oleh keadaan musim,
jika musim hujan penduduk menggunakan lahan pertaniannya untuk menanam
tanaman sayur mayur, namun jika musim kemarau penduduk akan beralih dengan

tanaman musi man/tahunannya.

Penduduk desa menggunakan lahan di samping rumah untuk dijadikan kebun
karena tanah yang berada di pekarangan rumah subur dibandingkan dengan tanah
di peladangan yang letaknya sangat jauh dari tempat tinggalnya. Warga juga
mempertimbangkan kemudahan dalam merawat dan mengawas tanaman
perkebunan miliknya. Seperti yang diungkapkan oleh Bintarto (1977: 98) pola
permukiman memanjang jalan/sungal tanah pertanianya terletak di belakang atau

di samping rumahnya.



Tabel 1. Penggunaan Lahan Perkebunan Desa Brawijaya Kecamatan
Sekampung Udik Tahun 2014

No | Penggunaan Lahan Luas Lahan (ha) Persentase (%)
1. | Kebun kopi 97 20.32

2. | Kebun pepaya 112 23.11

3. | Kebun singkong 166 32.32

4. | Kebun kelapa 15 6.7

5. | Kebun karet 27 10.31

6. | Kebun pala 24 9.13
Jumlah 441 100

Sumber:Monografi Desa Brawijaya 2014

Desa Brawijaya dilewati oleh sungai Way Sekampung yang jaraknya 30 km dari
desa. Dengan jarak sgjauh ini penduduk desa tidak dapat memanfaatkan airnya,
sehingga penduduk memanfaatkan ait tanah dan air hujan untuk mendukung
aktifitas sehari-hari seperti mencuci, memasak, mandi, berkebun dan lain

sebagainya.

Setiap dusun pada Desa Brawijaya hanya mempunya satu sumur bor yang
dimanfaatkan untuk menunjang kehidupan penduduk dan setiap rumah memiliki
tempat untuk menampung air yang diairkan dari sumur tersebut. Semakin jauh
jarak rumah warga dengan letak sumur bor maka semakin mahal biaya yang
dikeluarkan warga untuk membeli air. sebagian warga ada yang memanfaatkan air
hujan untuk keperluan sehari-hari karena dengan memanfaatkan air hujan
penduduk tidak akan mengeluarkan biaya untuk membeli air sumur selama
setengah tahun dan selama musim kemarau warga dapat memanfaatkan air sumur

yang sudah ada di setiap dusun.

Morfologi merupakan faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan pola

permukiman penduduk di suatu wilayah. Desa Brawijaya memiliki topografi



berupa dataran rendah, yang dibuktikan dengan adanya airan sungai Way
Sekampung di sebelah utara desa yang menuju kebagian hilir yaitu di laut
Labuhan Maringgal dan dibuktikan dengan aliran siring yang ada di desa dengan

aliran dari arah utara ke selatan. (Sumber: Monografi Desa Brawijaya 2014).

Desa Brawijaya mempunyai luas 921,98 ha dengan jumlah penduduk 4.009 jiwa
yang terdiri dari 700 Kepala Keluarga (KK) dan penduduknya tersebar dalam
tujuh dusun. Dari 4.009 jumlah penduduk desa sebanyak 2.301 bekerja sebagai
petani kebun sedangkan sisanya menjadi wiraswasta,PNS,ABRI dan lainnya.
(Sumber: Monografi Desa Brawijaya tahun 2014). Luas lahan yang digunakan
untuk permukiman di Desa Brawijaya yaitu 475.39 ha sedangkan luas lahan yang

diperuntukan untuk kebun yaitu seluas 441 ha.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah pada penelitian ini
yaitu:

1. Penduduk mencari tempat yang relatif datar;

2. Penduduk mencari tanah yang baik;

3. Penduduk memilih tempat yang memiliki tataair yang baik;

4. Penduduk memilih tempat yang memiliki aksesibilitas baik.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka hal yang

menjadi masalah dalam penelitian ini yaitu:

1

Apakah dengan keadaan morfologi yang relatif datar dapat mendukung pola
permukiman penduduk Desa Brawijaya?

Apakah keadaan tanah yang balk dapat mendukung pola permukiman
penduduk Desa Brawijaya?

Apakah dengan keadaan tata air yang sudah ada dapat mendukung pola
permukiman penduduk Desa Brawijaya?

Apakah dengan aksesibilitas yang ada dapat mendukung pola permukiman

penduduk Desa Brawijaya?

D. Tujuan Penelitan

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1

Untuk mendapatkan informasi dan mengkgi keadaan morfologi yang
menyebabkan terjadinya pola permukiman memanjang Desa Brawijaya
Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur;

Untuk mendapatkan informasi dan mengkai keadaan tanah yang
menyebabkan terjadinya pola permukiman memanjang penduduk Desa
Brawijaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur;

Untuk mendapatkan informasi dan mengkaji tata air yang menyebabkan
terbentuknya pola permukiman memanjang penduduk Desa Brawijaya

Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur;



4. Untuk mendapatkan informasi dan mengkaji aksesibilitas yang menyebabkan
terbentuknya pola permukiman memanjang pendudk Desa Brawijaya

Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur.

E. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Sebaga sadlah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Program Studi
Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial Fakultas
Keguruan Dan IImu Pendidikan Universitas Lampung.

2. Untuk memperdalam ilmu pengetahuan yang telah didapat selama
perkuliahan terutama untuk mata kuliah geografi permukiman dan
Geomorfologi.

3. Sebaga bahan informasi bagi instans terkait tentang pola permukiman
penduduk yang ditinjau dari keadaan fisiografisnya.

4. Sebagai suplemen bahan gjar mata pelgjaran Geografi kelas X1 dan X1l SMA
pada Kurikulum 2013 dengan pokok bahasan Antroposfer, dan Pola
Keruangan Desa dan Kota. Materi yang dibicarakan adalah materi kelas Xl
Bab V yaitu pola keruangan kota dan desa dengan Sub-Bab menganalisis
dampak pertumbuhan permukiman terhadap kualitas lingkungan, ciri
permukiman desa dan kota serta mengidentifikasi dampak pertumbuhan

permukiman penduduk.



F. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Ruang Lingkup Objek Pendlitian
Ruang lingkup penelitian yang akan diteliti yaitu mengena unsur fisiografis
yang mendukung bentuk permukiman memanjang penduduk Desa Brawijaya
Kecamatan Sekampung Udik;

2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini yaitu penduduk  Desa Brawijaya Kecamatan
Sekampung Udik;

3. Ruang Lingkup Tempat dan Waktu Penelitian
Ruang lingkup tempat dan waktu penelitian yaitu Desa Brawijaya K ecamatan
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur 2014,

4. Ruang Lingkup IImu adalah geografi permukiman
Ruang lingkup ilmu yang berkaitan dengan objek yang diteliti dalam
penelitian ini yaitu geografi permukiman. Seperti yang dikatakan Nursid
Sumaatmadja (1998:55), yaitu: “suatu studi geografi mengenai perkembangan
permukiman di suatu wilayah bumi, yang dibahas pada geografi permukiman
yaitu bilamana suatu wilayah mula  dihuni manusia; bagaimana
perkembangan pemukiman itu selanjutnya; bagaimana bentuk pola
pemukiman; dan faktor-faktor geografi apakah yang mempengaruhi

perkembangan dan pola pemukimanya tersebut”.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Geogr afi

Geografi berasal dari kata geo yang berarti bumi dan graphein yang berarti
lukisan atau tulisan (Sumaatmadja, 1998:30). Dikemukakan pula oleh Bintarto
(1989) dalam Sumadi (2003:4) definisi geografi sebagai ilmu yang mempelgari
hubungan kausal gejala muka bumi dan peristiwa yang terjadi di muka bumi baik
keadaan fisik berupa topografi,morfologi, kesuburan tanah, hidrografi maupun
keadaan soaial yang menyangkut mahluk hidup beserta permasalahanya, melalui

pendekatan keruangan, ekologi dan kewilayahan.

2. Keadaan Fisiografis

Keadaan fisiografis suatu wilayah merupakan gambaran fisik wilayah tersebut
yang dapat membedakan dengan wilayah yang lain seperti morfologi wilayah,
keadaan tanah, tata air dan sumberdaya lainya. Sesuai dengan (Bintarto 1977:97)
Pola permukiman penduduk desa masih disesuaikan dengan kondis
fiskknya/fisiografis seperti morfologi, kesuburan tanah dan tata air di daerah itu
yang akan membentuk pola permukiman memanjang, mengelompok dan
menyebar. Dan menurut (Nursid Sumaatmadja 1998:192) Faktor fisis yang

mempengaruhi pertumbuhan dan pemukiman penduduk adalah keadaan tanah,



keadaan hidrologi, iklim, morfologi dan sumberdaya lainya. Faktor fisis ini
mempengaruhi  bentuk, kecepatan dan perluasan permukiman, kedalam faktor
sosial  berkenaan dengan permukiman penduduk ini termasuk karakter
demografinya, struktur dan organisas sosiad dan relas sosid diantara
permukiman penduduk yang menghuni permukiman tersebut. Faktor budaya yang
mempengaruhi pertumbuhan permukiman yaitu tradisi setempat. Faktor ekonomi
yang mempengaruhi permukiman, yaitu harga tanah, kemampuan daya beli
penduduk setempat, lapangan penghidupan, transportasi dan komunikasi

setempat.

Pengaruh kondisi fisik ini terlihat pada pola pemukiman di daerah pedesaan,
sedangkan di daerah perkotaan kondis fisik daerah tidak berpengaruh terhadap
pola permukimannya, karena penduduk kota merupakan penduduk modern yang

dapat memanfaatkan teknologi untuk mempermudah segala kebutuhanya.

Kondis fisiografis yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu morfologi wilayah,
kesuburan tanah, tata air dan aksesibilitas yang mendukung pola permukiman

Desa Brawijaya.

1.1 Morfologi

Permukaan bumi yang menjadi tempat tinggal manusia tidaklah rata, tetapi
memiliki bentuk-bentuk yang berbeda. Secara garis besar permukaan bumi dibagi
menjadi dua yaitu daratan dan lautan. Di atas daratan terdapat berbagai macam
bentuk-bentuk lahan seperti daerah pegunungan, perbukitan, dataran, pantai dan
sebagainya. Di dasar lautpun terdapat palung, gunung-gunung dasar laut,

punggung laut dan sebagainya. Kesemua bentuk-bentuk permukaan bumi tersebut
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berpengaruh terhadap mahluk hidup secara langsung maupun tidak langsung
(Erni Suharini 2009:1). Morfologi suatu daerah yang datar akan menjadi daya
tarik penduduk untuk bermukim di daerah tersebut, dengan morfologi yang datar
akan memudahkan penduduk dalam melakukan aktivitas dan membangun tempat

tinggal.

Morfologi merupakan faktor dominan yang menyebabkan terjadinya perbedaan
pola pemukiman penduduk di daerah-daerah. Pola pemukiman penduduk di
daerah pantai akan membentuk pola memanjang mengikuti garis pantai. Pola
memanjang juga akan terbentuk di sepanjang jalan atau sepanjang aliran sungai.
Fenomena-fenomena fisik inilah yang nantinya akan menjadi landasan atas

perkembangan dari permukiman itu.

1.2 Keadaan Tanah
Tanah yang subur menjadi daya tarik bagi manusia untuk bermukim di daerah
tersebut, tanah yang subur akan mudah untuk bercocok tanam sehingga akan

banyak pemukiman di sekitarnya (M.lsa Darmawijaya 1997:3).

Tanah juga merupakan salah satu tempat tumbuh dan berkembangnya akar
tanaman, tempat persediaan udara bagi pernapasan akar, tempat persediaan unsur-
unsur makanan bagi tumbuhan, tempat persediaan air bagi tumbuh-tumbuhan dan
tempat berkembangnya mikro dan makroorganisme yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan kesehatan tanaman. Tanah merupakan media untuk membangun
suatu bangunan baik rumah, sarana dan prasarana sekalipun. Selain itu tanah juga
merupakan media menanam tanaman yang dapat digunakan untuk pemenuhan

kebutuhan pangan agar dapat menopang kehidupan manusia.
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Terbentuknya suatu pola permukiman merupakan sifat yang alamiah, manusia
dengan sendirinya akan mencari daerah yang subur untuk bercocok tanam. Hal ini
terlihat jelas pada masyarakat pedesaan yang hidupnya masih tergantung oleh
keadaan alam, sedangkan untuk masyarakat kota keadaan tanah kurang
diperhatikan karena mereka mampu mengatasi tanah yang kurang subur. Faktor
utama yang menyebabkan permukiman pedesaan berbeda, yaitu karena tata guna

lahan di pedesaan berbeda dengan wilayah perkotaan.

Peruntukan tata guna lahan di pedesaan lebih diarahkan terhadap bidang pertanian
karena mata pencaharian tertinggi di pedesaan yaitu berada di bidang pertanian.
Selain itu tanah yang ada di pedesaan juga sesuai untuk pertanian karena hampir
semua supply bahan pokok kebutuhan pangan di perkotaan berasal dari wilayah
pedesaan. Oleh karena itu tanah memiliki pengaruh yang sangat besar dalam

pembentukan suatu permukiman di pendesaan.

1.3 TataAir

Ketersediaan air di suatu tempat sangat mendukung kehidupan penghuninya.
Penduduk membutuhkan air untuk dapat bertahan hidup. Permukiman akan
banyak muncul di tempat yang tersedia sumber air, banyaknya penduduk di suatu
daerah dengan curah hujan yang cukup menyebabkan sumber air banyak
ditemukan di mana-mana( Sofyan, 2003:5). Hal ini dapat menyebabkan pola
pemukiman penduduknya mengikuti sumber air tersebut. Dengan demikian,
penduduk akan mencari tempat tinggal yang memiliki sumber air untuk
menunjang kehidupannya. Hal ini dapat menyebabkan pemukiman penduduk

membentuk polayang mendekati sumber air tersebut.
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Tata air Desa Brawijaya masih kurang baik, tidak ada sumber air permukaan di
daerah ini, sehingga penduduk memanfaatkan air hujan untuk memenuhi
kebutuhan air bersihnya, seperti memasak, mencuci, minum dan sebagainya.
Selain itu hanya terdapat satu sumur bor disetiap dusun, sehingga ketika musim
kemarau tiba, penduduk memanfaatkan air sumur untuk mencukupi kebutuhanya

selama musim kemarau.

1.4 Aksesibilitas

Aksesibilitas merupakan kemampuan atau keadaan suatu wilayah, region, ruang
untuk dapat diakses oleh pihak luar baik secara langsung maupun tidak langsung.
Black (1981) dalam Suharjo (2008: 164) menjelaskan bahwa:

“Aksesibilitas merupakan konsep yang menggabungkan sistem pengaturan tata
guna lahan secara geografis dengan sistem jaringan transportas yang
menghubungkanya. Aksesibilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau
kemudahan mengenai cara lokas tata guna lahan berinteraksi satu sama lain dan
mudah atau susahnya lokasi tersebut dicapai melalui sistem jaringan transportasi”
Aksesibilitas merupakan daya tarik suatu lokasi dikarenakan akan memperoleh
kemudahan dalam pencapaiannya dari berbagai pusat kegiatan, seperti dekat
dengan pusat pemerintahan, dekat dengan lokasi pendidikan dan dekat dengan
jalan utama, sehingga akan lebih memudahkan penduduk dalam melakukan
aktivitas sehari-hari nya. Salah satu variabel yang dapat dinyatakan apakah tingkat
aksesibilitas itu tinggi atau rendah dapat dilihat dari banyaknya sistem jaringan
yang tersedia pada daerah tersebut. Semakin banyak sistem jaringan yang tersedia
pada daerah tersebut, maka semakin mudah aksesibilitas yang didapat begitu pula
sebaliknya semakin rendah tingkat aksesibilitas yang didapat maka semakin sulit

jaringan pada daerah tersebut.
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Faktor yang mempengaruhi fungsi rendahnya aksesibilitas adalah topografi, sebab
dapat menjadi penghalang bagi kelancaran untuk mengadakan interaks di suatu
daerah. Keadaan hidrologi seperti sungai, danau, rawa, dan laut juga sangat
berpengaruh terhadap perkembangan dan pembangunan pertanian, perikanan,
perhubungan, perindustrian, kepariwisataan. Jadi tinggi rendahnya aksesibilitas
suatu wilayah sangat tergantung pada morfologi, topografi, dan laut juga sistem
jaringan serta tersedianya sarana dan prasarana pendukung untuk memperlancar

berbagai hubungan antara daerah sekitarnya (Sumaatmadja, 1998).

B. Kerangka Pikir

Permukaan bumi bukan hanya sebagai tempat tinggal manusia, tetapi merupakan
tempat manusia beraktifitas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan
melangsungkan perkembangbiakan kehidupanya di bumi, karena hal tersebut
maka tempat-tempat permukiman penduduk di muka bumi khususnya penduduk
pedesaan yang sangat tergantung dengan keadaan alam, menjadikan penduduk
akan memilih tempat-tempat di muka bumi yang memberikan kemudahan untuk

mel angsungkan kehidupannya.

Suatu kenyataan bahwa penduduk untuk membuat tempat tinggalnya sangat
dipengaruhi oleh keadaan alam yang dapat mendukung pola permukimannya
seperti pola permukiman memanjang, pola permukiman mengelompok dan pola
permukiman menyebar. Keadaan alam yang mendukung pola permukiman ini

berupa keadaan fisiografis seperti keadaan morfologi, kesuburan tanah, tata air



14

dan aksesibilitas di daerah tersebut menjadi pertimbangan untuk tempat

bermukim penduduk.

Bertolak dari pemikiran di atas, maka cukup menarik untuk dilakukan penelitian
dengan judul “Kondisi Fisiografis Yang Mendukung Pola Permukiman Penduduk
Desa Brawijaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur Tahun

2014”



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang berusaha menggambarkan
dan menginterpretasikan objek apa adanya (Husaini Usman:2009). Penelitian ini
sering disebut sebagai penelitian non-eksperimen karena peneliti tidak melakukan
kontrol dan tidak memanipulasi variabel penelitian. Tujuan dari penelitian
deskriptif yaitu menggambarkan secara sistematis fakta, objek, atau subjek apa
adanya dengan tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik

objek yang diteliti secaratepat.

B. Objek penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pola permukiman memanjang yang
terletak di sekitar kanan dan kiri jalan utama Desa Brawijaya. Besarnya jumlah
responden dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga Desa Brawijaya
yang berjumlah 700 kk yang diambil 10% untuk dijadikan responden. Hal ini
sesuai dengan pendapat Nursid Sumaatmadja (1998:112). Pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah sampel area dengan penggunaan sampel sebesar 10 %
untuk mewakili 700 KK dalam penelitian. Penggunaan sampel sebesar 10%
didasarkan pada penjelasan dari Suharsimi  Arikunto (1993:120) Apabila

subyeknya kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua, sehingga
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penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya apabila jumlah

subyeknya lebih besar dari 100 dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25%.

Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik
purposional area sampling. Menurut Y atim Rianto(2001:71) menjelaskan bahwa
penggunaan teknik ini sangat mudah dan hasilnya dinilai mantap, maksudnya

memiliki tingkat kerepresentatifan yang tinggi yang mewakili populasi.

C. Variabel Pendlitian dan Definis Operasional Variabel

1. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau yang dimaksud menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Variabel dalam pendlitian ini merupakan pola
permukiman memanjang Desa Brawijaya yang dipengaruhi oleh kondisi

morfologi, keadaan tanah, tata air dan aksesibilitas.

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional variabel penelitian ini adalah unsur penelitian yang
memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel (Sofian Effendi dan

Masri Singarimbun, 1989:46).

a. Morfologi

Morfologi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu perbedaan tinggi rendahnya

permukaan bumi. Semakin curam berarti lahan tersebut mempunyai kemiringan
yang semakin besar. Lahan yang baik untuk permukiman yaitu lahan yang relatif
datar, memiliki kemiringan yang kecil, sehingga baik untuk dijadikan areal

pemukiman penduduk.
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b. Keadaan Tanah

Terbentuknya suatu pola permukiman merupakan sifat yang alamiah, manusia
dengan sendirinya akan mencari daerah yang subur untuk bercocok tanam, dan
mencar tanah yang relative datar untuk membuat tempat tinggal. Hal ini terlihat
jelas pada masyarakat pedesaan yang hidupnya masih tergantung oleh keadaan
alam, sedangkan untuk masyarakat kota keadaan tanah kurang diperhatikan

karena mereka mampu mengatasi tanah yang kurang subur.

c. TataAir

Air merupakan sumber kehidupan, tanpa air tidak akan ada kehidupan di dunia
ini. Ketersediaan air di suatu tempat sangat mendukung kehidupan penghuninya.
Penduduk membutuhkan air untuk dapat bertahan hidup. Permukiman akan
banyak muncul di tempat yang tersedia sumber air, banyaknya penduduk di suatu
daerah dengan curah hujan yang cukup menyebabkan sumber air banyak
ditemukan di mana-mana. Hal ini dapat menyebabkan pola pemukiman
penduduknya mengikuti sumber air tersebut. Dengan demikian, penduduk akan
mencari tempat tinggal yang memiliki sumber ar untuk menunjang
kehidupannya. Hal ini dapat menyebabkan pemukiman penduduk membentuk

polayang mendekati sumber air tersebut

d. Aksesibilitas

Aksesibilitas merupakan hal penting dalam pemilihan wilayah sebagai tempat
tinggal. Aksesibilitas yang baik akan mempermudah dalam kegiatan ekonomi
penduduk. Aksesibilitas dalam penelitian ini adalah kemudahan penduduk dalam

menacapai dan bepergian ke tempat bekerja, balai desa, kantor kecamatan, tempat



17

beribadah, sekolah, pasar dan penduduk relatif mudah dalam melakukan segala
aktivitas. Aksesibilitas yang baik ini akan menjadi pertimbangan dalam memilih

tempat tinggal di dekat jalan utama.

D.Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Observasi

Teknik observas lapangan digunakan untuk melakukan pengamatan dan
pencatatan sistematik terhadap objek penelitian untuk mengumpulkan data-data
yang tidak tertulis. Pada penelitian ini teknik observas digunakan untuk
mengumpulkan data kondisi bentang alam Desa Brawijaya kecamatan Sekampung

Udik Lampung Timur.

2. Teknik kuisioner

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data langsung dari responden tentang
kondisi kesuburan tanah, tata air dan aksesibilitas di Desa Brawijaya Kecamatan
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur dengan menggunakan lembar

kuisioner.

3. Teknik Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data sekunder yang mendukung dalam
penelitian berupa Monografi Desa Brawijaya. Data sekunder ini dapat berupa

data penduduk, jumlah kepala keluarga, luas wilayah dan lain-lain.
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E. Teknik Analisis Data.

Penelitian ini akan menggunakan analisis data deskriptif dengan menggunakan
tabulasi frekuens dan persentase. Berdasarkan data yang diperoleh,
diklasifikasikan dan dipersentasikan untuk memberikan pengertian dari data
dalam tabel yang disgjikan dan selanjutnya disusun dan dianalisis sebagai |aporan
hasil penelitian. Untuk menghitung persentase dapat digunakan rumus sebagai
berikut.

%= =X 100

Keterangan:

% = persentase yang diperoleh

n = Jumlah nilai yang diperoleh

N = Jumlah responden

100% = Konstanta (Muhammad Ali, 1987:184)



V.KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan data yang telah diperoleh dalam penelitian dan pembahasan melalui
pesentase dan analisis, dapat dissmpulkan mengenai pola permukimann di Desa
Brawijaya Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur Tahun 2015

yang ditinjau dari kondis fisiografis adalah sebagal berikut:

1. Lahan yang cocok untuk tempat tinggal di Desa Brawijaya adalah daerah
yang terletak di sekitar kanan dan kiri jalan dengan keiringan lereng yang
relatif datar yaitu dari 2%-5.5%.

2. Keadaan tanah yang subur mendukung pola permukiman memanjang
penduduk di Desa Brawijaya, karena penduduk akan memilih tanah yang
baik untuk kehidupan sehari-hari.

3. Tata air yang balk akan menentukan pola permukiman penduduk,
semakin bak tata air di Desa Brawijaya maka kesgahteraan penduduk
akan semakin meningkat.

4. Pola permukiman yang memanjang sepanjang kanan dan kiri jalan
menyebabkan aksesibilitas yang baik di Desa Brawijaya karena lokasi

tempat tinggal memudahkan masyarakat dalam bepergian ke tempoat
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kerja, kantor kelurahan, kantor kecamatan, tempat ibadah, sekolah dan

pasar.

B. Saran

1. Kepada seluruh masyarakat Desa Brawijaya karena kondisi bentang alam
yang relatif datar dan tidak berbukit maka lahan tersebut baik digunakan
untuk permukiman.

2. Kepada seluruh masyarakat Desa Brawijaya agar tidak berlebihan
menggunakan air sumur, karena dengan menghemat air sumur maka akan
semakin banyak rumah yang teraliri air pada musim kemarau.

3. Disarankan kepada seluruh msyarakat dan pemerintah setempat untuk
memperbaiki badan jalan yang sudah rusak untuk aksesibilitas yang lebih

baik.
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